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Penelitian ini adalah penelitian mengenai analisis upacara adat Kêdhuk Bèji dengan 
pendekatan antropologi sastra. Adapun penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan 
menjelaskan mengenai asal usul, prosesi, dan wujud budaya dalam upacara adat Kêdhuk Bèji 
di Desa Tawun Ngawi Jawa Timur. Penelitian ini juga bertujuan merelevansikan upacara adat 
Kêdhuk Bèji sebagai materi ajar di SMP. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif-kualitatif menggunakan pendekatan 
antropologi sastra dengan tindakan observasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah upacara 
adat Kêdhuk Bèji dan informan yaitu juru kunci yang berkaitan dengan asal usul, tokoh 
masyarakat dan budayawan yang berkaitan dengan prosesi dan wujud budaya, serta guru 
Bahasa Jawa dan siswa kelas IX SMP yang berkaitan dengan relevansi upacara adat Kêdhuk 
Bèji sebagai materi ajar di SMP. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling yaitu wawancara dengan informan. Teknik pengumpulan data berupa observasi 
pelaksanaan upacara adat Kêdhuk Bèji dan wawancara mendalam mengenai asal usul, prosesi, 
wujud budaya, dan relevansi upacara adat Kêdhuk Bèji sebagai materi ajar di SMP. Teknik uji 
validitas data menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi teori. Tahap analisis data 
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat asal usul yang mendasari 
adanya upacara adat Kêdhuk Bèji yaitu cerita atau mitos mengenai Eyang Ludro Joyo putra 
dari Ki Ageng Metawun. Upacara adat Kêdhuk Bèji dilaksanakan selama lima hari mulai dari 
hari Jumat dan diakhiri hari Selasa dengan rangkaian ritual sebagai berikut: nyadran makam 
(bancakan), gugur gunung sendhang Beji, pembuatan gunungan, pembukaan sumber Beji, dan 
diakhiri dengan upacara adat Kêdhuk Bèji. Wujud budaya dalam upacara adat Kêdhuk Bèji  
meliputi: kompleksitas ide, kompleksitas aktivitas, dan kompleksitas hasil budaya. Analisis 
asal usul, prosesi, serta wujud budaya dalam upacara adat Kêdhuk Bèji ini relevan apabila 
dijadikan sebagai materi ajar di SMP karena upacara adat Kêdhuk Bèji dapat meningkatkan 
minat siswa dalam mempelajari ragam kebudayaan di Jawa khususnya upacara adat.  
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